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ABSTRAK

M. FAJAR SETIAWAN , Peran Guru PAI Dalam Membentuk Perilaku
Religiusitas Peserta Didik Kelas 8 di SMPN 1 Kalasan Sleman. Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Latar belakang penelitian ini idealnya pada tingkatan Sekolah Menengah
Pertama seharusnya peserta didik sudah memahami agama secara optimal baik
tentang ketauhidan, intelektual keagamaan, ibadah dan akhlak terpuji, tetapi pada
kenyataannya peserta didik SMPN 1 Kalasan Sleman yang berperilaku tidak
pantas sebagai seorang peserta didik terhadap guru maupun taman sebaya.
Perilaku tersebut merupakan kurangnya penekanan religiusitas pada dimensi
pengamalan karena pada saat kegiatan-kegiatan keagamaan peserta didik nampak
bersikap religius seperti melaksanakan tadarus, shalat dhuha, shlat dhuhur
berjamaah, shalat jumat bagi laki-laki sesuai jadwal yang di tentukan melalui
program dan kebijakan sekolah. Guru PAI memiliki peran untuk membentuk
religiusitas peserta didik sehingga dapat mencegah dan mengurangi kenakalan-
kenakalan yang dilakukan peserta didik baik di dalam sekolah dan di luar sekolah
selain itu juga dapat mengarahkan peserta didik kepada perilaku religius. Tujuan
dari penelitianl) Untuk mengetahui peran guru PAI dalam membentuk perilaku
religiusitas peserta didik kelas 8 di SMPN 1 Kalasan Sleman Yogyakarta. (2)
Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung guru PAI dalam
membentuk perilaku religiusitas peserta didik kelas 8 di SMPN 1 Kalasan Sleman
Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar di
SMPN 1 Kalasan Sleman Yogyakarta terutama pada kelas 8. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan dan dari
makna itulah di tarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi teknik, dimana dengan cara mengecek pada sumber yang sama dengan
cara yang berbeda. Hasil penelitian menunjukan: (1) proses pembentukan
religiusitas dilakukan dengan 2 cara yaitu secara langsung dan tidak langsung.
Secara langsung dengan menerapkan peran guru PAIl sebagai pendidik,
pembimbing dan teladan di dalam pembelajaran PAI dengan penggunaan strategi
dan metode pembelajaran, pemberian nasihat dan motivasi, serta berperilaku dan
penampilan yang baik. Untuk yang secara tidak langsung yaitu dengan
menerapapkan peran guru PAI sebagai pendidik, pembimbing, dan model atau
teladan pada setiap aktifitas selama disekolah baik kegiatan keagamaan maupun
hubungan sesama manusia dan terhadap lingkungan sekitar. (2) ada dua faktor
yang mempengaruhi pembentukan perilaku religiusitas peserta didik yaitu faktor
pendukung; sarana prasarana, kebijakan dan tata tertib sekolah, dan hubungan
yang baik dengan seluruh warga sekolah dan orang tua peserta didik. Faktor
penghmabat; kemajuan IPTEK, alokasi waktu pembelajaran PAI, latar belakang
peserta didik, dan kurangnya motivasi peserta diidk.

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Religiusitas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat mendasar, tidak hanya sekedar
mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik, tetapi lebih dari itu, yakni
mentransfer nilaftransfer of valueyeperti nilai religius. Selain itu, pendidikan
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia termasuk moral. Secara umum
pendidikan mempunyai peran dalam mendorong individu atau masyarakat
untuk mencapai kemajuan ilmu pengetahuan. Proses yang ada dalam
pendidikan tentunya tidak mengabaikan pentingnya religiusitas.

Pendidikan ialah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan
anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani maupun rohaninya ke arah
kedewasaah. Seperti yang diungkapkan dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 1 No. 20 Tahun 2003, disebutkan
bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

susasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan nedara.

Pada dasarnya pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan

peserta didik agar mampu hidup dengan baik dalam masyarakat, mampu

mengembangkan dan meningkatkan kualitas hidupnya sendiri serta

2 Ngalim Purwanto)lmu Pendidikan Teoretis dan Prakt{8andung: Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 11.

3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun @¥arta: Sinar Grafika,
2003), hal. 8.
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memberikan kontribusi yang bermakna dalam mengembangkan dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan bangsanya.

Dari segi kedudukannya, eksistensi pendidikan agama islam di sekolah
umum maupun madrasah, telah semakin mapan dan telah mendapatkan tempat
terhormat. Hal ini terlihat dari mata pelajaran agama telah bersifat wajib dan
menjadi bagian integral dari kurikulum lembaga persekolahan di semua jenjang
pendidikan mulai tingkat Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. Hal ini
ditetapkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun
2003 pasal (3), menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab.

Tujuan akhir dan tertinggi pendidikan islam sangat ideal yang bersifat
universal dan mutlak. Karena tujan tersebut sangat identik dengan tujan
penciptaan manusia seperti yang tersebut atas. Maka tujuan akhir dan tertinggi
pendidikan islam ialah menjadikan manusia bertakwa yang beribadah/
menghamba kepada Allah (ketundukan secara total kepada Allah) dalam arti
yang seluas-luasnya seperti tersebut di atas. Tujuan tersebut juga dengan tujuan
manusia di ciptakan yakni menjadi hamba (ibad) kepadaNya dalam arti yang

seluas-luasnya. Aspek beribadah kepadanya tidak hanya sebatas pada aspek

hubungan baik secara vertikal kepada Allah juga setiap manusia sebagai hasil

4 Ibid, . .hal. 8.
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pendidikan itu mewujudkan manusia berhubungan serasi dengan sesamanya
dan berhubungan baik dengan makhluk lainnya. Manusia yang menghamba
adalah manusia yang tetap mencari kebahagiaan hidup di dunia semaksimal
mungkin dan juga mempersiapkan dirinya menuju akhirat. Namun semua
sikap, perkataan perilaku, dan nilai sebagainya harus di bingkai dengan nilai-
nilai islam mulai dari perencanaan, proses, dan hasil.

Namun realitas sekarang, yang berjalan selama ini pendidikan agama di
nilai belum mampu memberikan bekal yang cukup pada siswa untuk
menghadapi tantangan kehidupan. Memang mereka mengetahui ilmu
pengetahuan agama maupun umum dan beberapa ketrampilan akan tetapi
kepribadian siswa kadang masih lemah. Sehingga mudah sekali terpengaruh
oleh arus globalisasi.

Salah satu unsur pendidikan yang utama adalah Gumu dalam sistem
pendidikan memiliki peranan penting dalam mengarahkan dan membimbing
peserta didik. Guru dengan segala aktifitasnya harus memiliki sikap yang
mampu menjadi tauladan baggserta didik.

Peran guru sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kemajuan
pendidikan. Peranan guru dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik
sangat besar sekali. Apabila seorang guru tersebut berhasil dalam
merencanakan, merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses
pembelajaran, maka bisa dikatakan berhasil dalam kinerjanya sebagai seorang

guru profesional. Disisi lain dalam lingkup pendidikan Islam guru tidak hanya

5 Prof. Dr. H. MaragustapFilsafat Pendidikan Islam Menuju Karakter Menghadapi Arus
Global, (Solo : Kurnia Alam Semesta, 2016), Hal. 196
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sekedar merancang pembelajarannya, akan tetapi juga membina dan
mengarahkan peserta didik untuk berperilaku terpuji, itulah yang menjadi
tanggung jawab guru agama.

Harus diingat pula bahwa posisi ilmuwan dan pendidik (guru) itu tinggi
jika disertai iman dan takwa. Penghargaan ilmu pengetahuan termasuk
pemiliknya ialah (1) Tinta ulama termasuk pendidik, lebih berharga daripada
darah syuhada dan (2) ilmuwan melebihi orang yang senang beribadah, yang
berpuasa dan menghabiskan waktu malamnya untuk mengerjakan salat, bahkan
melebihi seseorang yang berjihad dijalan Afiah.

Guru agama adalah seseorang yang mengajar dan mendidik agama Islam
dengan membimbing, menuntun, memberi tauladan dan membantu
mengantarkan anak didiknya ke arah kedewasaan jasmani dan rohani. Hal ini
sesuai dengan tujuan pendidikan agama yang hendak di capai vyaitu
membimbing anak agar menjadi seorang muslim yang sejati, beriman, teguh,
beramal sholeh dan berakhlak mulia, serta berguna bagi masyarakat, agama
dan Negard.

Sehubungan dengan tugasnya tersebut seorang guru peAl
membangun karakter yang baik, salah satunya dengan cara membentuk sikap
religiusitas kepada peserta didik. Dalam hal ini sebagai seorang pendidik guru
mempunyai peran penting dalam memberikan contoh terus menerus mengenai
pengertian dan contoh-contoh sikap religius di dalam sekolah. Oleh karena itu

guru pendidikan agama islaiharapkan mampu mengajarkan, membimbing,

81bid,. . . Hal. 207.
7 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islanfjakarta: Aksara, 1994), hal. 45.
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dan memberikan tauladan yang baik kepada peserta didik tentang bagaimana
berperilaku yang baik. Peraguru pendidikan agama islamemiliki posisi

sentral dalam membentuk perilaku peserta didik di sekolah, jika guru mampu
mengarahkan peserta didiknya untuk bersikap religius, bukan tidak mungkin di
sekolah tersebut tercipta budaya yang religius yang tidak hanya terlihat dari

aspek ibadahnya saja tapi tercermin dari akhlak peserta didiknya.

Budaya religius di SMPN 1 Kalasan Sleman Yogyakarta ini sangat terasa
karena buah dari kebijakan sekolah seperti tadarisetthp menjelang jam
pelajaran dimulai, anjuran untuk melaksanakan sholat dhuha saat jam kosong
dan jam istirahat, pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah, dan pelaksanaan
sholat jum’at yang peserta wajibnya bergantian setiap kelas dalam satu
minggu. Peneliti mengamati bahwa perilaku religius peserta didik di SMPN 1
Kalasan Sleman Yogyakarta nampak jelas saat pelaksanaan kegiatan-kegiatan
keagamaan diluar kegiatan keagamaan peneliti mengamati bahwa peserta didik
lebih cenderung tidak berperilaku religius baik itu kepada guru maupun sesama
peserta didik misalnya kurang sopan santun terhadap guru dengan
mengabaikan perintah guru, tidak patuh terhadap guru, bertutur kata yang tidak
pantas, tidak mau mendengarkan saat pembelajaran, kelas ramai pada saat jam
kosong, makan sambil berdiri, saling berkelompok dalam bergaul dan

kurangnya rasa kebersamaan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti ingin meneliti
tentang peran guru dalam menanamkan religiusitas. Dimana peneliti tuangkan

dalam bentuk penulisan skripsi dengan jud&eran Guru PAI Dalam
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Membentuk Perilaku Religiusitas Peserta Didik Kelas 8 di SMP Negeri 1

Kalasan Sleman Yogyakarta.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas dapat di ambil
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apa peran guru PAI dalam membentuk perilaku religiusitas peserta didik
kelas 8 di SMPN 1 Kalasan Sleman Yogyakarta?

2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung guru PAIl dalam
membentuk perilaku religiusitas peserta didik kelas 8 di SMPN 1 Kalasan
Sleman Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peran guru PAI dalam membentuk perilaku religiusitas
peserta didik kelas 8 di SMPN 1 Kalasan Sleman Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung guru PAI
dalam membentuk perilaku religiusitas peserta didik kelas 8 di SMPN 1
Kalasan Sleman Yogyakarta.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Secara keilmuan, sebagai sumbangan dan masukan bagi dunia pendidikan

dalam merancang desain dan konsep pendidikan yang baik, khususnya
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dalam upaya untuk membentuk perilaku religiusitas peserta didik pada
jenjang pendidikan menengah.

2. Secara praktis keilmuan, sebagai informasi untuk mempertimbangkan bagi
mereka yang berkepentingan dan bertanggung jawab terhadap pendidikan
baik formal maupun non formal.

E. Kajian Pustaka
Untuk mendukung keabsahan penyusunan skripsi ini peneliti berusaha
melakukan peninjaun terhadap buku dan skripsi-skripsi yang berkaitan tentang

Peran guru PAI dalam membentuk perilaku religiusitas peserta didik.

Tujuannya untuk mengetahui apakah tema yang diangkat sudah pernah diteliti

atau tidak. Adapun karya-karya yang dapat penulis kemukakan diantaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Effendi Yusuf Jurusan Pendidikan Agama

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun

20068 Adapun judul dari penelitiannya yaitu<6nsep Pendidikan Religiusitas

dalam Buku Pendidikan Religiusitas, Agama Membawa Pembaharuan dalam

Masyarakat di dalam penelitiannya tersebut, religiusitas menyangkut

pendidikannya secara terencana, selain pemahaman dalam hal agama-agama di

dunia, juga meliputi aspek sosio-religi kekinian (aktual), tidak lagi

mengedepankan ibadah vertikal-formal, akan tetapi sosio-horizontal.
Skripsi yang berjudulKerjasama Antara Guru Dan Orang Tua Dalam

Pembentukan Sikap Dan Perilaku Keagamaan Anak- Di Taman Kanak-kanak

8 Effendi Yusuf, Konsep Pendidikan Religiusitas dalam Buku Pendidikan Religiusitas,
Agama Membawa Pembaharuan dalam Masyarakébgyakarta: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, 2006).
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Islam Terpadu Mutiara Hati Klaten®. Penelitian ini menjelaskan tentang
pentingnya kerja sama antara guru dan orang tua peserta didik dalam
pembentukan sikap dan perilaku keagamaan anak di Taman Kanak-kanak
Islam Terpadu Mutiara Hati Klaten.

Skripsi yang disusun oleh Uswatun Hasanah Jurusan Pendidikan Agama
Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
2013 yang berjudul’Peran Guru dalam Upaya Pengendalian Perilaku
Menyimpang Siswa di SMA N 1 Pleret”. Skripsi tersebut membahas tentang
berbagai bentuk perilaku menyimpang siswa dan upaya guru PAIl dalam
mengendalikan perilaku menyimpang siswa. Adapun pengendalian perilaku
menyimpang yang dilakukan pihak sekolah lebih mengarahkan siswa pada
kegiatan positif dan pembiasaan membaca Al- Qufan.

Skripsi yang disusun oleh saudara Haris Budi Santosa jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Tahun 2012 yang berjudul
“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Sikap Religiusitas
Siswa Kelas Xl Jurusan PAI di MAN Temanggung”. Penelitian ini mencoba
menunjukan upaya yang dilakukan guru PAI dalam membentuk sikap
religiusitas siswa kelas XI Jurusan PAI melalui berbagai cara antar lain

pendekatan materi pembelajaran, amaliyah sehari-hari, pengajian rutin,

9 Sumini,Kerjasama Antara Guru Dan Orang Tua Dalam Pembentukan Sikap Dan Perilaku

Keagamaan Anak- Di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Mutiara Hati Kla¥ogyékarta:
Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan, 2007).

10 Uswatun HasanahPeran Guru Dalam Upaya Pengendalian Perilaku Menyimpang Siswa

di SMA N 1 Pleret”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013
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majalah, dan kegiatan kesiswaan yaitu OSIS dan ekstrakurtkiPenelitian
ini lebih menekankan pada cara yang di tempuh sekolah untuk meningkatkan
religiusitas bagi siswa.

Skripsi yang disusun oleh Nitasari Jurusan Pendidikan Agama Islam
fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2015
yang berjudufPeran Guru Pendidikan Agama Islam dan Budipekerti dalam
Meningkatkan Religiusitas Untuk Mencegah Kenakalan Remaja Karena
Pengaruh Modernisasi pada Kelas VIII di SMP Pembangunan Piyungan
Bantul Yogyakarta”. Skripsi tersebut membahas tentang pelaksanaan konsep
religiusitas pada kelas VIII di SMP Pembangunan Piyungan Bantul
Yogyakarta, proses penanaman religiusitas untuk mencegah kenakalan remaja
karena pengaruh modernisasi. Adapun dalam melaksanakan perannya ada
pengaruh postif dari peran guru PAI karena hasil menunjukan sikap religius.
Peran guru yang ditampilkan meliputi ; guru sebagai pendidik, guru sebagai
pelatih, guru sebagai motivator, dan guru sebagai model atau téfadan.

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya
adalah penelitian ini memfokuskan pgoleran yang di tujukan guru PAI itu
sendiri, dari perannya sebagai guru PAI dalam membentulgiusitas
(dimensi pengetahuan, dimensi penghayatan, dimensi keyakinan, dimensi

pengamalan, dan dimensi peribadatan) pada peserta didik dan terfokus pada

1 Haris Budi Santoso “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Sikap

Religiusitas Siswa Kelas XI Jurusan PAI di MAN TemangguBgtipsi, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007

12 Nitasari, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti dalam Meningkatkan

Religiusitas Untuk Mencegah Kenakalan Remaja Karena Pengaruh Modernisasi pada Kelas VIlI
di SMP Pembangunan Piyungan Bantul Yogyakarg&Kripsj Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015”
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kelas8 tingkat sekolah menengah pertama (SMP). Jadi pieneini bersifat
sebagai pelengkap penelitian sebelumnya dan memperluas wawasan teori yang
sudah ada.
F. Kajian Teori
1. Peran Guru PAI
a. Peran
Peran adalah seperangkat tingkat yang di terapkan dimiliki oleh
orang yang berkedudukan di masyardRaPeran adalah serangkaian
perilaku yang diharapkan ada pada seseorang sesuai dengan posisi sosial
yang diberikan secara formal maupun secara infotmhlma aspek
penting dari peran, yaittr:
1) Peran bersifat impersonal: posisi peran itu sendiri akan menentukan
harapannya, bukan individunya.
2) Peran itu berkaitan dengan perilaku ke(jask behavior)yaitu,
perilaku yang diharapkan dalam suatu pekerjaan tertentu.
3) Peran itu sulit dikendalikafmol clarity dan rol ambiguity)
4) Peran itu dapat dipelajari dengan cepat dan dapat menghasilkan
beberapa perubahan perilaku utama.
5) Peran dan pekerjaaffjobs) itu tidaklah sama, seseorang yang

melakukan satu pekerjaan bisa saja memainkan beberapa peran.

13 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesjdakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 667.

Yhttp://www.sarjanaku.com/2013/01/pengertian-peran-definisi-menurut-para. htdidkses
pada 20 juni 2016 pkl 10.15 WIB

hittps://jodenmot.wordpress.com/2012/12/29/teori-peran-pengertian-defilimkses pada
19 juni 2016 pkl. 20.00 WIB
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b. Guru

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utar@adidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menéfigstiiah
guru sudah tidak asing lagi dalam kehidupan kita, bahkan dalam pepatah
Jawa dikatakan bahwa guru adalah orang yang harus digugu dan ditiru.
Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam
mendidik, mengajar, dan membimbing peserta ditli®uru adalah yang
menentukan maju atau tidaknya sebuah bangsa dan peradaban manusia.
Gurulah yang setiap hari, dalam kondisi yang bagaimanapun di tempat
yang terpencil dan tersulit apapun, yang berpeluang langsung berdialog
dengan anak-anak bangsa pewaris negeri ini.

Berdasarkan Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen BAB 1 pasal 1 no. 1 disebutkan bahwa guru adalah seorang
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan , melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengds.

Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang

memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh

16 Undang Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1

7 H. Hamzah B. UnoRrofesi Kependidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 15.

8 Depdiknas, Undang-undang Guru dan Dosen / UU RI No. 14 TH. 2005, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2006)
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sembarang orang di luar bidang pendidikaAdapun kompetensi guru
merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-
kewajiban secara bertanggung jawab dan I&Ya@uru hendaknya
berusaha menjalankan tugas kewajiban sebaik-baiknya sehingga dengan
demikian masyarakat menginsafi sungguh-sungguh betapa berat dan
muliannya pekerjaan seorang gétu.

Seorang guru yang berhasil menjadi teladan sekaligus motivator
bagi peserta didiknya inilah yang kemudian dijadikan guru favorit oleh
mereka, peserta didfié. Apabila seorang guru telah menjadi guru favorit,
transformasi nilai serta ilmu akan berjalan dengan lancar dan semangat
memberikan pengaruh positif bagi perkembangan peserta didik.

c. Pendidikan Agama Islam (PAI)

Dalam istilah pendidikan agama islam, ada dua istilah kunci yaitu
pendidikan islam dan pendidikan agama islam. Pendidikan islam adalah
bimbingan terhadap seseorang agar berkembang secara maksimal sesuai
dengan ajaran islafi.Kemudian pendidikan agama islam adalah proses
penyampaian materi dan pengalaman belajar atau penanaman nilai ajaran
islam sebagaimana yang tersusun secara sistematis dalam ilmu-ilmu

keislaman kepada peserta didik yang beragama .flam

9H. Hamzabh, B. UndProfesi Kependidikan . . hal. 15.

20 Asef Umar Fakhrudinvienjadi Guru Favorit (Yogyakarta: Diva Press, 2009), hal. 20.

21 M. Ngalim Purwantp lImu Pendidikan Teoritis dan Praktis(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 139.

22 Asef Umar FakhrudinMenjadi Guru. . ., hal. 13.

23 Ngainun Naim dan Achmad Saudfendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi,
(Yogyakarta: 2008), hal.32.

24 Erwin Yudi Praharaateri Pendidikan Agama IslaniPonorogo: STAIN Press Ponorogo,
2009), hal. 8.
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Secara bahasa pendidikan berasal dari kata pedagogi yang berarti
pendidikan dan kata pedagogi yang berarti ilmu pendidikan, yang berasal
dari bahasa Yuna#dr. Pendidikan telah dilaksanakan sejak adanya
manusia pertama di muka bumi yaitu sejak Nabi Adam a.s. yang dalam
Al-Qur'an dinyatakan bahwa proses pendidikan itu terjadi pada saat
Adam berdialog dengan Tuhan. dialog tersebut muncul karena ada
motivasi dalam diri Adam untuk menggapai kehidupan yang bahagia dan
sejahtera®

Secara terminologi, pendidikan merupakan proses perbaikan,
penguatan, dan penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi
manusig’ Adapula yang mendifinisikan pendidikan adalah segala usaha
orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin
perkembangan jasmani dan rohaninya karah kedew&s&amdidikan
islam merupakan suatu proses edukatif yang mengarah kepada
pembentukan akhlak dan kepribadfdrSedangkan pendidikan agama
islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan agama islam melalaui

bimbingan, pengajaran, dan pelatihan atas tujuan yang hendak dfcapai.

25 Novan Ardy Wijayani dan Barnawi)mu Pendidikan Islam: Rancang bangun Konsep
Pendidikan Monokotomik-HolistikYogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2012), hal. 23.
26 |bid., hal. 29.

27 |bid.
28 Ramayulis)Imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 1.
2 bid . ., hal. 4.

30 Muhaimin, dik, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 75-76.
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Pendidikan agama merupakan usaha awal untuk membangkitkan
potensi spiritual anak. Di samping itu pendidikan agama merupakan
usaha pembekalan pengetahuan dan kebudayaan islam. Dasar pendidikan
islam secara umum adalah Al-Qur'an, Hadits (sunah), sikap dan
perbuatan sahabat, serta ijtihad. Pendidikan islam juga mempunyai tujuan
sendiri sesuai dengan falsafah dan pandangan hidup yang digariskan Al-
Quran.

Islam sebagai agama yang bersifat universal berisi ajaran-ajaran
yang dapat membimbing manusia kepada kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat. Dalam pendidikan tidak hanya menyiapkan individu yang
memainkan peranannya sebagai masyarakat saja tetapi juga membina
sikapnya terhadap agama, tekun beribadah, patuh terhadap aturan agama,
serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari.

. Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Guru pendidikan agamalam (PAI) mempunyai tugas yang cukup
urgen dalam menginternalisasi moral yang bernilai Islam supaya dalam
kesehariannya peserta didik mampu menunjukkan perilaku yang
berakhlak mulia.

Guru agama islarmerupakan pendidik yang mempunyai tanggung
jawab dalam membentuk kepribadian islam anak didik, serta bertanggung
jawab terhadap Allah SWT, Peran guru seperti yang dikemukakan oleh

E. Mulyasa dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
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1) Guru Sebagai Pendidik

Guru adalah pendidik yang memadai tokoh panutan dan
identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena
itu guru memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mancakup
tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Berkaitan dengan
tanggung jawab guru harus mengetahui serta berusaha berperilaku dan
berbuat sesuai dengan nilai dan norma, guru harus bertanggung jawab
terhadap gala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah dan dalam
kehidupan bermasyarakat.

Berkenaan dengan wibawa guru harus memiliki kelebihan dalam
merealisasikan nilai spiritual, moral, emosional, sosial, dan intelektual
dalam pribadinya. Guru juga harus mampu mengambil keputusan
secara independen terutama dalam berbagi hal yang berkaitan dengan
pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta bertindak sesuai
dengan kondisi peserta didik dan lingkungan. Sedangkan disiplin
dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi berbagai peraturan dan tata
tertib secara konsisten atas kesadaran profesional karena mereka
bertugas mendisiplinkan peserta didik disekdfah.

Menurut Abdurrahman An Nahlawi, dalam bukunya yang

berjudul Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, agar

3. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran kreatif dan
menyenangkar{fBandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 39.
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seorang guru dapan menjalankan fungsinya sebagai pendidik, maka ia

harus memiliki sifat-sifat berikut irff

a. Setiap pendidik harus memiliki sifat rabbani, yaitu memiliki
ketaatan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Seorang guru hendaknya menyempurnakan sifat rabbaniahnya
dengan keikhlasan.

c. Seorang pendidik hendaknya mengajarkan ilmunya dengan sabar.

d. Seorang pendidik harus memiliki kejujuran dengan menerapkn apa
yang dia ajarkan dalam kehidupan pribadinya.

e. Seorang guru harus senantiasa meningkatkan wawasan, dan
pengetahuannya.

f. Seorang pendidik harus cerdik dan terampil dalam menciptakan
metode pengajaran yang variatif serta sesuai dengan situasi dan
materi pelajaran.

g. Seorang guru harus mampu bersikap tegas dan meletakkan sesuatu
sesuai proporsinya.

h. Seorang guru dituntut untuk memahami psikologi anak didiknya.

I. Seorang guru dituntut untuk peka terhadap fenomena kehidupan
sehingga dia mampu memahami berbagai kecenderungan dunia
beserta dampak dan akibatnya terhadap anak didik.

j. Seorang guru dituntut untuk memiliki sikap adil terhadap seluruh

anak didiknya.

32 Abdurrahman An NahlawPendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyaraka¢ma
Insani Press:Jakarta), 1995, hal. 170-175.
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2) Sebagai Pembimbing

Sebagai pembimbing, guru harus menjalin hubungan yang baik
dengan peserta didik terlebih dahulu agar dapat memahami karakter
masing-masing peserta didik. Hubungan tersebut nantinya akan
mempermudah guru dalam membimbing peserta didik sesuai
kebutuhan dan kemampuan mereka. Dalam membimbing, guru
memberikan arahan yang nantinya akan membantu peserta didik
dalam menentukan arah dan mencapai tujéian.

Guru sebagai Pembimbing memberi tekanan kepada tugas,
memberikan bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah yang
dihadapinya. Tugas ini merupakan aspek mendidik, sebab tidak hanya
berkenaan dengan pengetahuan, tetapi juga menyangkut
pengembangan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai para siswa.

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggungjawab atas
kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya
menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas,
moral dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. Sebagai
pembimbing perjalananguru memerlukan kompetensi yang tinggi
untuk melaksanakan empat hal berikut
a. Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi

yang hendak dicapai.

33 1bid., hal. 41.
34 DR. Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Mengaja(Sinar Baru Algensindo
Offset: Bandung), 1989, hal. 15
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b. Guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran,
dan yang paling penting bahwa peserta didik melaksanakan
kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, tetapi mereka
harus terlibat secara psikologis.

c. Guru harus memaknai kegiatan belajar.

d. Guru harus melaksanakan penilaian.

3) Guru Sebagai Model atau Teladan

Guru merupakan model bagi peserta didik dan masyarakat pada
semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Terdapat
kecenderungan yang besar untuk menganggap bahwa peran ini tidak
mudah, untuk ditentang apalagi ditolak. Menjadi teladan merupakan
sifat dasar kegiatan pembelajaran, dan ketika seorang guru tidak mau
menerima ataupun menggunakannya secara konstruktif, maka telah
mengurangi keefektifan pembelajaran. Peran dan fungsi ini patut
dipahami, dan tak perlu menjadi beban yang memberatkan, sehingga
dengan ketrampilan dan kerendahan hati akan memperkaya arti
pembelajaran. Sebagai teladan, apapun yang dilakukan oleh guru akan
mendapat sorotan peserta didik dan orang-orang di sekitar
lingkungannya, baik yang bersifat fisik maupun personal atau
kepribadiannya, seperti sikapnya, hubungan sosialnya, gaya
bahasanya, gaya hidupnya, dan lain sebagainya.

Sebagai teladan tentu saja pribadi dan tingkah lakunya menjadi

sorotan peserta didik dan orang sekitarnya. Oleh karena itu guru harus
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senantiasa memahami posisinya sebagai teladan. Meskipun guru

bukanlah manusia yang sempurna yang selalu benar, paling tidak guru

harus tahu dan menyadari kesenjangan antara yang diinginkan dengan
apa yang ada pada dirinya, kemudian ia menyadari kesalahan ketika
bersalah dan berusaha untuk tidak mengul2ngi.

2. Religiusitas

Menurut Drikarya kata religi berasal dari bahasa latin religi yang akar
katanya religare yang berarti mengikat. Maksudnya adalah suatu kewajiban-
kewajiban atau aturan aturan yang dilaksanakan, yang kesemuanya itu
berfungsi untuk mengikat dan mengutuhkan diri seseorang atau sekelompok
orang dalam berhubungan dengan Tuhan dan sesama manusia, serta alam
sekitar3®

Zakiah Darajat berpendapat bahwa religiusitas merupakan suatu
sistem yang kompleks dari kepercayaan keyakinan dan sikap-sikap dan
upacara-upacara yang menghubungkan dengan individu dari satu
keberadaan atau kepada sesuatu yang bersifat keagidmaan.

Pruyser berpendapat bahwa religiusitas lebih personal dan
mengatasnamakan agama. Agama mencakup ajaran-ajaran yang
berhubungan dengan Tuhan, sedangkan tingkat religiusitas adalah perlaku
manusia yang menunjukkan kesesuaian dengan ajaran agamanya. Jadi

berdasarkan agama yang dianut maka individu berlaku secara réligius.

35 E. MulyasaMenjadi Guru ProfesionalBandung: PT. Rosdakarya, 2011), hal. 38-46.
36 Drikarya, N.,Percikan Filsafat(Jakarta: PT. Pembangunan, 1987), hal. 29.

37 Zakiah Darajatllmu Jiwa Agama(Jakarta : Bulan Bintang, 1993)

38 Jalaludin RahmaPsikologi Agama Sebuah PengantatBandung: Mizan, 2003), hal. 89.

33



Religius adalah suatu kesatuan unsur yang komprehensif, yang
menjadikan seseorang disebut sebagai orang beragang (eligiou3 dan
bukan sekedar mengaku punya agama, pengalaman ritual agama, perilaku
(moralitas agama), dan sikap sosial keagamaan. Dalam islam religiusitas
dari garis tercermin dalam pengamalan agidah, syari'ah dan akhlak atau
ungkapan lain; iman, islam dan ihsan. Bila semu unsur itu telah dimiliki
seseorang maka dia itulah insan beragama yang sesunggtihnya.

Sebagaimana Firman Allah dalam Surat At- Taubat :

T Gs8malls 8 5 A AT e 806l AT s (3Tl AL il Gl 5
“Dialah yang mengutus Rasul-nya dengan petunjuk (Al-Qur’an)

dan agama yang benar diunggulkan atas segala agama, walaupun
orang-orang musyrik tidak menyukai (QS. At-Taubah:*33).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa religiusitas
adalah internalisasi nilai-nilai agama dalam diri seseorang. Internalisasi di
sini berkaitan dengan kepercayaan terhadap ajaran-ajaran agama baik di
dalam hati maupun dalam ucapan.

Keberagamaan dapat diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan
manusia. Aktivitas beragama tidak hanya dilakukan dalam perilaku ritual
(ibadah) saja, tapi bisa juga dilakukan ketika melakukan aktifitas lain yang
didorong oleh kekuatan supranatutfaKarena itu keberagamaan seseorang

akan meliputi berbagai macam sisi (dimensi), Konsep dimensi-dimensi

39 Zakiah Darajatllmu Jiwa Agama . . .hal. 132

40 Yyayasan Peyelenggara Penterjermah Al-Qur’an, (CV. Al Waah: Semarang, 2004), hal. 259

41 Djamaludin Ancok dan Fuad Ansori Suro&sikologi Islam Solusi Islam Atas Problem-
Problem Psikolog(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), hal. 76.
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religiusitas yang dirumuskan oleh Glock dan Star ada lima macam dimensi
keagamaan, seperti yang dikutip oleh Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori :
a. Dimensi keyakinarfthe ideological dimension)

Dimensi keyakinan, dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan
dimana orang religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu
dan mengikuti kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap agama
mempertahankan kepercayaan daiman para penganut diharapkan akan
taat.

Dalam konteksajaran Islam dimensi ini menyangkut keyakinan
terhadap rukun iman, kepercayaan seseorang terhadap kebenaran-
kebenaran agama-agamanya dan keyakinan masalah-masalah ghaib yang
di ajarkan agama.

b. Dimensi praktek agam(@he ritual dimension)

Dimensi ritual; yaitu aspek yang mengukur sejauh mana seseorang
melakukan kewajiban ritual dalam agama yang di anut. Misalnya pergi
ke tempat ibadah, berdoa, berpribadi, shalat, dan lain-lain.

Dimensi ritual ini merupakan perilaku keberagamaan yang berupa
peribadatan yang berbentuk upacara keagamaan. Pengertian lain
mengemukakan bahwa ritual merupakan sentimen secara tetap dan
merupakan pengulangan sikap yang benar dan pasti. Perilaku seperti ini
dalam Islam dikenal dengan istilah mahdaah yaitu meliputi shalat, zakat,

puasa, dan kegiatan lain yang bersifat ritual.
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c. Dimensi ihsan dan penghayatan

Sesudah memiliki keyakinan yang tinggi dan melaksanakan ajaran
agama (baik ibadah maupun amal) dalam tingkatan yang optimal maka
dicapailah situasi ihsan. Dimensi ihsan berkaitan dengan seberapa jauh
seseorang merasa dekat dan dilihat oleh Tuhan dalam kehidupan sehari-
hari. Dimensi ini mencakup pengalamn dan perasaan dekat dengan Allah,
perasaaan nikmat dalam menjalankan ibdah dan perasaan syukur atas
nikmat yang dikaruniakan oleh Allah dalam kehidupan mereka.

d. Dimensi pengetahuan agaiftiae intellectual dimension)

Dimensi ini berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman
seseorang terhadap ajaran-ajaran agamanya. Dimensi ini mengacu
kepada harapan bahwa orang-orang beragama paling tidak memiliki
sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-
ritus, ktab suci, dan tradisi-tradisi. Dan Al-qur'an merupakan pedoman
hidup sekaligus sumber ilmu pengetahuan. Hal tersebut dapat dipahami
bahwa sumber ajaran islam sangat penting agar religisuitas seseorang
tidak sekedar atribut dan hanya sapai dataran simbolisme ekstoterik.
Maka aspek dalam dimensi ini meliputi empat bidang yaitu agidah,
akhlak, serta pengetahuan Al-qur'an dan hadits. Dimensi pengethuan dan
keyakinan jelas berkaitan satu samalain, karena pengetahuan mengenai

sesuatu keyakinan adalah syarat bagi penerimanya.
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e. Dimensi pengamalan dan konsekudtis consequential dimension)

Konsekuensi komitmen agama berlainan dari keempat dimensi
yang sudah dibicrakan diatas. Dimensi ini mengacu pada identifikasi
akibat-akibat keyakinan keagamaan, paraktik, pengalaman, dan
pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Dimensi ini berkaitan dengan
kegiatan pemeluk agaman untuk merealisasikan ajaran-ajaran dan lebih
menagarah pada hubungan manusia tersebut dengan sesamanya dalam
kehidupan sehari-hari yang berlandaskan pada etika dan spiritualitas
agama yang dianutnya. Pada hakikatnya dimensi konsekuensi ini lebih
dekat dengan aspek sosial. Yang meliputi ramah, baik terhadap orang
lain, menolong sesama, dan menjaga lingkurtgan.

Religiusitas merupakan konsistensi antara kepercayaan terhadap
agama sebagai unsur konatif, perasaaan terhadap agama sebagai unsur
afektif dan perilaku agama sebagai unsur Kkognitif. Jadi aspek
keberagamannya merupakan integritas dari pengetahuan, perasaan , dan
perilaku keagamaan dalam diri manuSia.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dimensi religiusitas
meliputi keyakinan, praktek agama, penghayatan, pengetahuan agama, serta
pengalaman dan konsekuensi. Kelima dimensi ini merupakan satu kesatuan
yang saling terkait satu sama lain dalam memahami religiusitas. Kelima
dimensi tersebut juga cukup relevan dan mewakili keterlibatan keagamaan

pada setiap orang dan bisa diterapkan dalam sistem agama Islam untuk diuji

421bid.., him. 50
43 Jalaludin Psikologi AgamaPT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2001, him. 89
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cobakan dalam rangka menyoroti lebih jauh kondisi keagamaan peserta
didik muslim. Sehingga untuk dalam hal ini mengetahui , mengamati dan
mengalisa tentang kondisi religiusitas peserta didik yang akan di teliti, maka
akan diambil lima dimensi keberagaman Glock dan Stark sebagai skala
untuk mengukur perilaku religiusitas peserta didik.
G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini alah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, motivasi, persepsi,
tindakan, dan lain-lain, secara holistik melalui pendeskripsian dalam bentuk
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alanifah.

Disebut penelitian kualitatif karena sumber data yang diperoleh dari
penelitian ini berupa kata-kata atau tindakan dari orang yang diwawancarai,
pengamatan/observasi, dan pemanfaatan dokumentasi yang berkaitan
dengan penelitian yang peneliti teliti yaitu “Peran Guru PAI dalam
Membentuk Perilaku Religiusitas Peserta Didik Kelas 8 SMPN 1

Kalasan Sleman Yogyakarta”.

44 Lexy J. MeleongMetode Penelitian KualitatiffBandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005),
hal. 6.
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2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumbetuku
memperoleh keterangan penelitf&rSubjek penelitian di sini dipilih dengan
menggunakan metogmirposive samplingyaitu mengambil sampel sumber

data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling

tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi yang
diteliti.*®
Adapun subjek-subjek dari penelitian ini diantaranya:

a. Kepala SMPN 1 Kalasan Sleman Yogyakarta, sebagai narasumber terkait
dengan gambaran umum sekolah, sejak berdirinya hingga saat ini dengan
segala perkembangannya dan memberikan informasi terkait peran guru
PAI dalam membentuk sikap religiusitas peserta didik kelas.

b. Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 1 Kalasan Sleman Yogyakarta,
sebagai narasumber terkait bagaimana peran dan faktor penghambat serta
faktor pendukung guru PAI dalam membentuk perilaku religiusitas
peserta didik.

c. Guru mata pelajaran lainnya dan staf tata usaha SMP N 1 Kalasan,
sebagai narasumber terkait dengan peran guru PAI dalam membentuk

perilaku religiusitas peserta didik.

45 Zaenal Mustofa EQViengurai Variabel Hingga InstrumentagiYogyakarta: Graha limu,
2009), hal. 40

46 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 300.
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3. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi

Observasi adalah teknik yang digunakan secara langsung dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yangdi@bgervasi
terbagi menjadi dua yaitu observasi partisipatif dan non partisipatif.
Adapun penelitian kali ini menggunakan observasi non partisipatif.

Peneliti akan mengamati pelaksanaan kegiatan di sekolah dengan
menggunakan observasi non partisatif sehingga peneliti tidak ikut serta

dalam kegiatan, hanya berperan mengamati kegiatan yang ada di sekolah.

. Metode Wawancara

Wawancara ataunterview adalah proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih,
bertatap muka dan mendengarkan secara langsung informasi-informasi
yang diberikarf® Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit atau ké@ilDalam hal ini peneliti
menggunakan pedoman wawanca@ami structuredyaitu gabungan
antara wawancara struktur dan wawancara tidak struktur. Dalam

penelitian ini, mula-mulanterview menanyakan beberapa pertanyaan

47 Suharsimi Arikuntp Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiglakarta: Rineka

Cipta, 2002), hal. 114

48 Cholid Narbuka dan Abu Ahmadijetode Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal.
188.
4 bid., hal. 194.
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yang sudah terstruktur, kemudian di perdalam dengan mencari
keterangan lebih lanjut, dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa
meliputi semua variabel dengan keterangan lengkap dan mertfalam.
Wawancara dengan metode ini akan dilakukan guna memperoleh
data tentang peran guru PAI dalam membentuk perilaku religiusitas
peserta didik kelas 8 di SMPN 1 Kalasan Sleman Yogyakarta.
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektrorttk Dokumentasi pada penelitian ini
digunakan untuk mengumpulkan data berupa gambaran umum SMPN 1
Kalasan Sleman dan kegiatan keagamaan di sekolah SMP N 1 Kalasan
baik yang dilakukan oleh peserta didik maupun oleh warga sekolah
lainnya.
4. Analisis Data
Peneliti  menggunakan kan analisis deskriptif kualitatif yaitu
pengumpulan data dan menyeleksinya, setelah itu penulis mencoba
membuat data tersebut menjadi paparan yang memudahkan pembaca dalam
memahami, kemudian di interpretasikan dengan jelas untuk menjawab
permasalahan yang dibahas, data dipaparkan sedetail mungkin dengan

uraian-uraian serta analisis kualitatif dengan langkah-langkah induktif yaitu

50 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian . ., hal. 183.
5! Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian..hal. 221.
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menganalisis dari hal-hal khusus kemudian diambil kesimpulan yang
bersifat umum.

Miles and Huberman mengemukakan aktivitas dalam analisis data
data sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.

Mereduksi hasil catatan lapangan, baik dari wawancara, observasi,
dan dokumentasi tentang peran guru PAI dalam membentuk religiusitas
peserta didik yang masih semrawsehingga sulit untuk dipahami.
Dengan reduksi maka peneliti merangkum, mengambil data pokok dan
penting dan membuat kategorisasi.

b. Penyajian Data

Setelah direduksi hasil peneliatian peneliti tentang peran guru PAI
dalam membentuk perilaku religiusitas peserta didik, maka langkah
selanjutnya adalah mendispkay data. Kalau dalam penelitian kualitatif
penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, gnalfile, card,
pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data terseblita rdata
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin

mudah dipahami.
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c. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
yang dikemukakan adalah kesimpulan yang bersifat kretfibel.

5. Uji Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dalam menguiji
keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber dan metode.
Triangulasi sumber untuk menguiji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

Triangulasi sumber untuk membuktikan kredibilitas data wawancara
antara subyek penelitian yang satu dengan yang lain. Triangulasi teknik
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda misalnya data yang
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi

dan kuesionet®

52 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal.338-335.
S3bid. .., 373
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi dalam tiga
bagian, yaitu bagan awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari
halaman judul, halaman surat pernayataan, halaman surat persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, kata
pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuan dalam bentuk bab-bab sebagai satu
kesatuan. Pada skripsi ini meneliti menuangkan hasil penelitian dalam empat
bab. Pada setiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan
dari bab yang bersangutan. Bab | skripsi ini berisi gamabaran umum penulisan
skripsi yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan keguanaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum tentang SMPN 1 Kalasan Sleman
Yogyakarta. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis,
sejarah berdiri, struktur organisasi, keadaan guru, program-program, keadaan
peserta didik, dan sarana prasarana SMPN 1 Kalasan Sleman Yogyakarta.
Berbagai gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas
berbagai hal tentang peran guru dalam membentuk perilaku religiusitas peserta
didik pada bagian selanjutnya.

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab Il berisi

pemaparan data beserta analis kritis tentang peran guru PAI dalam membentuk
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perilaku religiusitas peserta didik kelas 8 di SMPN 1 Kalasan Sleman. Pada
bagian ini uraian difokuskan pada peran guru PAI dalam membentuk perilaku
religiusitas peserta didik, faktor yang mempengaruhi guru PAI dalam
membentuk perilaku religiusitas peserta didik.
Adapun dibagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini
disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.
Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

berbagai lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian.
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